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Hele aims to elaborate the concepts of general psychology and
W lslamic psychology in the literary works of sufistic community,
poemi, There are three fields of psychology studied in this article, i.e.
o development, psychology of personality and psychoteraphy. The
donrces of study are not only Jrom Middle East works, but also from
Milamic psychology which has been developed by Muslim psychologists
W alternative psychology against Western (modern) psychology. As a
welopment, the concept and theory of Islamic psychology come
W al Qur'an and Hadist, but also from various philosaphers, Ulemas,
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(ikolog muslim i seluruly belahan dunia Islam. Di Indonesia sendid gelint
ol 1slam dimulai sekitar tahun 1980-an ketika banyak bermunculan kelompok

Jl, seminar, penulisan artikel dan buku psikolog [slami mulai diterbitkan.
a1 dari tokoh-tokoh psikologl yang banyak aktif mengembangkan psikolog

pada fase-awal perkembangannya antara lain Hanna Djumbana

dan Fuad Nashori ''. Selanjutnya bermunculan
Indonesia. Saat

llr- pemikir muda yang tersebar di berbagal perguruan ringgi di
il terbentuk sebuah organisasi profesional para psikolog yang berminat di
J psikologi Islam, yaitu API (Asosiasi Psikolog] Islami). Organisasi ini sucah

Ul secara resmi sebagai bagian dari orgnisai psikolog di Indonesia, HIMPS]

ipunan Psikologi Indonesia).

Kumber kajian dalam mengembangkan
fsiran Al Quran dan Hadist yang mempunyai unsuf psikologl, tetapi jugs
pemikiran para ulama, filsof dan termasuk juga para sufi. Tulisar
alam psikologi Islam yang berasal dat
dari Timur Tengah, termasu

ang akan di bahas, yait
dan konse

Bl e
oy gy v T

b ZFTEI‘W tradisi tasawuf atau sufisme dalam pengem
pak jelas sejak awal perkembangan Islam di berbagai dacrah -
sastra bukan hanya sebagai tujuan, melainkan sebagai Eiana ::m‘.‘ gl
e e g s i i
pikiran, ide-ide SEIT sastra bagi sufi juga merupakan media untuk |
Oleh k;rena itL: ESSE 'at atau gagasan dalam bentuk puisi atau cerit g
kajian-kajian ilmi:l :1] Esf::am:ik:jka karya-karya sastra tersebut T
befb.agai l(ajlian filsafat dari kafya-kar::i:;;ﬂ:;ﬂ,:;’:l;r; fi]Chil _.
;2;:?05113@3. Sementara itu Sachio Murata meml;ah:s Kus:'iul;fj‘l- |
berkaj:;ﬂjiﬁ:f i‘Ju:;bakhsy secara spesifik mengkaji psikologl nu&'ﬁ
. Eogan esadaran manusia.’Di bidang sastra Abdul Hy
Dmpre.l-lensllf menyusun antologi karya-karya para sufi ’ln‘ —
;*alﬂgf*: tinggi. " Tulisan ini mencoba untuk mcngel-:splurasiy I('DEIEE ikn |
slam }?ﬂﬂg tne'rkandung dalam karya_kar},a sastra para sufi p-kons _
PSikﬂI::kiﬂg;j;slam merupakan sebuah gerakan pemﬂ;iran baru di
) gd aﬁus. yang berusaha mengembangkan konsep-konsep |
telah lama I:Zjﬂ;t;f:;a iﬂ:m'dan COAEYREAL S S I-
, tetapt mom . o

ttrsistenllatis adalah ketika M:lik Bad;ﬂ::e:?tﬁailitgkiaprﬁm;ﬂmI
Psychologist.” Buku tersebut mendapat sambutan yang sangat & r:m;::':l ,.E

(i Indonesia
yn,  Djamaludin Ancok

psikologi Islam tidak terbatas paci

Jkarya dan
lierusaha mengkaji beberapa konsep d
Wi sastra para sufi. Tidak hanya karya sastra sufl

dari Indonesia. Ada tiga konsep dasar y
psikologi kepribadian,

para sufi

yep psikolog perkembangan, konsep

koterapi.

Konsep Psikologi Perkembangan
ah satu bidang psikologi yang mengk
engan menggunakan prinsip #fe-sf
mulai d

Psikologi perkembangan merupakan sal
angan manusia d
a dalam rentang kehidupan manusia), yaitu
k-anak, remaja, dewasa dan lansia. Aspek-asp

nsi fisiologis, kognitif, afektif, sosial, mo

Bllang proses perkﬂmb
peloprient (pcrkembanga

ndungan, masa bayl, ana
(kembangan yang dikaji meliputi dime
Julkan sampai pada perkembangan spiritual,
KKonsep perkembangan dalam psikologi Islam memiliki konsep yang lebih |

dibandingkan dengan psikologi modern. Tidak hanya terbatas pada konsep ke
yanusia hidup mulai dalam kandungan sampai meninggal dunia, tetapl |
mengkaji proses sebelum manusia ada di dunia dan setelah mati. Salah satu kot
-

' William C. Chittick. §
L y Sufi Path of Knowledge: | ) 5
(Albany, N'Y: State University of New York Press, :gﬁ; ) ::1 ;,;131;@; s Metaphysies of Iy

* Ibid, hal. 77-138.
> Ibid., hal 145-186.

4 Sachiko Murata, The T,
i @i , The Tao of Islam: Kitab Ruj :
Teologi Islam, teri A : Kitab Rujukan Relasi G
@5 ! .tﬂr" Rahmani Astuti dan M.S. Nasrullah, (Band Pe I:h. ;f" daiam K |
Ibid., hal 299-414, ung: Penerbit Mizan, 1996), hal, |

&
Javad Nurbakhsy, Psikologi P A
228.941 V, Dsikologi Sufi, terj. Arief Rachmat, (Yogyakarta: Pyramedia, "

T

Ab '

= ];i::al-:laiil,k.f:stlm .F#ﬁ: Sebuab Antologi, (Jakarta: Pustaka Firdaus 1985)

menggunakan isI:iIathsD.ikc:c? . ITM menggunakan istilah Psikologi Ii'ﬁlﬂtrni:r ﬂenn;r;tm Vi

" g m”g:l slam, Di dalam paper ini kedua istilah ity cigunakan h
stilah tersebut mengacu kepada hal yang secara esensial adaluh suim

* Malik. B. Badri, The Di
oyt ) ¢ LMl - .
Pustaka Firdaus, 1994), temma of Moslem Prychologist, tery, Siti Zainab Luxfiatl, (8

0 Hana Djumbans Bastaman, Integrasi Pikologi dengan Islam, (Yogyakarta; Pustaka e

|0O5),
1 Djemaludin Ane
Vitkolagi, (YORyRlartn Pastabn Pelajar, |

ok, & fasd Nashori, Prikalogr Ielamis Solust Islam atas Problem-pr

)
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psikologi perkembangan Islam yang bisa dikaji adalah dari puisi Jalaludin I
seorang sufi dan penyair besar dari Turki. Rumi menulis:

Mula-mula dia muncul dalam alam benda-mati;

Kemudian masuk ke dunia tumbub-tumbuhan

dan hidup bertabun-tabun sebagai tetumbuban, tak ingat lagi akan
Apa yang telah dia alami, lalu melangkah maju

Ke kehidupan hewan, dan sekali lagi

lak ingat akan kebidupan tetumbuban itu,

Kecuali ketika dirinya tergerak senang,

Pada tetumbuban di musim bunga-binga berkembang indah.
Neperti bayi-bayi yang mencari puting susu dan tak tabu mengapa.
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Aendiri. Dia dapat bertahan hidup karena pembetian makanan dari ibunya, Ketika
Audah lahir ke dunia, bayi mulai belajar bergerak sendiri. Dia mulai mengeksploras|
unia sckitarnya. Karena akalnya belum berkembang, maka dia seperti binatang,
MNamun ketika seorang anak mulai berkembang aspek kognitifnya, maka dia berada
alam alam manusia, yang berpikir dan memahami lingkungan sekitarnya.

Kalau dalam psikologi modern proses perkembangan hanya terbatas pada
hondisi psikologis (jiwa), maka menurut Rumi proses perkembangan manusia tidak
hanya berhenti sampai di sini saja. Rumi mengatakan bahwa , “Dan dar Jiwanya
ang sekarang pun dia akan diubah pula.” Ini menandakan bahwa proses
thnsformasi manusia masih akan berkembang terus. Khususnya dimensi rohani /

Apiritualitas manusia. Dalam puisi berikut Jalaludin Rumi menggambarkan proses
transformasi:

Stkali lagi Sang Pencipta Yang Maha Bijaksana sebagaimana engkan Aold
Memindabkannya dari alam hewani

Aku mati sebagai mineral dan menjadi tumbuhan,

Aku mati sebagai tumbuban dan muncul sebagai hewan,

Aku mati sebagai hewan dan aku menjadi Insan.

Mengapa aku mesti takut? Bilakah aky menjadi rendah karena kematian?
Namun sekali lagi aku akan mati sebagai Insan, untuk membumbung
Bersama para Malaikat yang direstui; babkan dari tingkat malaikat pun
Aku harus wafat: Segala akan binasa kecuali Tuban.

Ketika jiwa malaikatku telah kukorbankan,

Aku akan menjadi sesuatu yang tak pernal terperikan oleh pikiran.
Ob, biarkanlah aku tiada! Karena Ketiadaan

Membisikkan nada dalam telinga. “Sesungguhnya éfﬁﬂdﬂ-N}:r;'-f#b kita

kembali. "'

Puisi di atas menegaskan bahwa manusia akan mengalami transformasi atau
memasuki alam malaikat. Dari sinipun akan mengalami perubahan lagi menuju ke
ketiadaan. Manusia dari tiada menjadi ada dan menjadi tiada. Proses ini terjadi
melalui fase dan tahapan yang panjang, yang penuh dengan rintangan. Menurut
Mohammad Shafii, puisi Rumi di atas tidak hanya menunjukkan adanya proses
perkembangan, tetapi sekaligus merupakan gambaran dari wujud evolusi manusia
di bumi.” Dalam konteks psikologi Barat, pendekatan evolusi juga mulaf
dikembangkan seperti yang dibahas oleh Dicky Hastjaryo'®, Pendekatan evolusinistik

L —

" Thid, hal 6,
' Thid., hal 6,

' Dicky Hlatjaryn, Mgl Nopliisn Palkologl Bvolusioner”. Buletin Piikolagi No, 9 'Thn
ke 2 (Juli, 2008), hal #3894

Ke tingkat Manusia; demikianlah dari satu alam ke alam lainnya dia
Bergerak, ia menjadi pandai,

Cerdik dan bijak, sebagaimana dia kini.

Lak terkenang lagi akan keadaan sebelumnya,

Dan dari jiwanya yang sekarang pun dia akan diubab pula.’

PPuisi di atas secara tegas menggambarkan bagaimana pendapat Rumi ten
perkembangan manusia. Menurut Rumi, manusia pada awalnya merupakan ben
mati yang tidak bernyawa. Melalui proses perubahan yang terus menerus maf
berpindah dari kondisi kejiwaan yang satu ke kondisi yang lain. Ungkapan dal
puisi di atas dapat diberi makna secara riel apa adanya maupun makna secara simlby)
Makna secara tiel menunjukkan bahwa manusia awalnya merupakan benda m
kemudian berubah dalam kehidupan tumbuhan, kemudian menuju pada kehidug
binatang dan akhirnya memasuki kehidupan manusia. Pemikiran seperti ini buk
merupakan ide baru. Filsuf dan dokter muslim ternama, Ibnu Sina, telah berugn
menyatukan pemikiran filsuf Aristotles dari Yunani yang menyatakan bahwa a¢
tiga macam jiwa, yaitu jiwa tumbuhan, jiwa binatang, dan jiwa manusia' i
tumbuhan tampak pada janin yang masih berada dalam kandungan. Dia adall
tumbuhan yang sangat tergantung pada kondisi lingkungan dan tidak dapat berges

" htp:/ /syairsyiar.blogspot.com/, diunduh 10 Juli 2010,

"' Mohammad Shafii, Psikoanalitic dan Nuflome, terj MA. Subandi dan tim, (Yogyakart
Campus Press, 2004), hal, 7.
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kepribadian dasar manusia banyak

stilah tersebut bisa dipadankan
fsu adalah id, akal
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~ Kajian psikologh Islam mengenal steuktur
deattan dengan konsep #afsi, akal dan hati. 1stilah
Wnjgan 7d, ego, dan super ¢g0 dalam konsep psikoanalisis. Na

Il ¢go dan hati adalah super 620

Nafsu adalah aspek kebinatangan dalam diri m
flan hawa nafsu sebagai binatang buas, seperti anjin
wla liar, bahkan ular atau naga. Dorongan aspek kebinatangan d
A bersifat primitif. Dia seringkali menyusup dalam setiap perilaku manusia,
Lnusia tersebut sering tidak disadari. Jalaludin Rumi menggambarkan:

Hawa nafsumu adalab ibu benda adalab
wlar, berhala rohani adalah naga
Menghaneurkan berhala itu mudab, mudab seleali: namun mengangeap mudab

mengalabkan nafsu adalah tolo!
O, anakku, jika bentuk-bentuk nafsu ingin kaw kenali bacalah tentang neraka

dengan tujub pintunya
Dari hawa nafsu setiap saat bermunculan tipu muslibat; dan dari setiap

tipu muslibat seratus Firaun dan bala tentaranya terjerumus. i

Fmha Ainun Nadjib, seorang penyair sufistik Indonesia kontempOrer
ebagai keinginan yang tidak pernah terpuaskan. Dalam

Tak Sudab-sudab, yang dinyanyikan oleh kelompok Kyai
Ainun Nadjib berkata:

::L !:H-mg diucl:_-ut sebagal bionomilk kognitif, yang menyatakan bahwa
2 ::imrsf:szrtl persepsi, memori, bahasa, berfikir itu harus dipahami dulam
15tk dan sosial manusia. Frick From
modern, | oahe SR m, salah scorang tokoh Pil
.r::;:rm Juga mt:r.mhkl Pandangan evolusionistik. Dia mengemukakan;
muncul dari kerajaan binatang, dari adaptasi dengan instink...di

melampui kondisi al ' :
i alam, meskipun dia tak pernab meninggalkannya; il

anusia. Para sufi menggam-
davi itu..manusia han ' i, rubah yang licik,
- 1ya bisa mengemb e : g pencuri, rubah yang

A gembangkan pikirannnya dengan men alam diri manusia
Psi ' : . '
e :Ik:]t}gl lslaml' 'mtmpunyal konsep yang lebih jauh dari itu, S meski
Pﬂmfm:p an dalam visi Rumi, bahwa kondisi manusia akan m:ngﬁllr;ﬂ [
o an terus 1::ah.kan menjadi sesuatu yang berbeda, “..seswatu ya x|
perikan oleh pikiran.” Dengan ungkapan berbeda Mnhamﬁld"
manusia saat i F-HEF?!"H kemanusiaan tidak hanya berakhir sampai pada i
tingel, P 3 Jf” saja. Ada potensi (manusia) untuk menjadi mahluk p
gut, Perspektif yang progresif dan memberikan banyak ha i o -
hekuatan dinamis...”® rapan ini adalah §

semua berbala; berhala benda

menyatakan:

C. Psikologi Kepribadian

menggambarkan nafsu $
wyair lagu yang berjudul

Teori psikologi kepribadian telah berkembang pesat dalam psikologi mod
Kanjeng yang dipimpinnya, Embha

it iliki :
b ey o g il e
juga disebut psikﬂdjnar;: L Pﬁlkﬂlﬂgi Islami adalah teori Psiknanaﬁih1, ' Ketiba bel s dah
. yang dikembangkan oleh Sigmund Freud | Eﬂ‘ a belum, Ep;iﬂg:‘ﬂ suda

o Ketika sudab, kepingin tambah
o Gosudah ditambabi, kepingin lagt
Kepingingn lagt...lagt... dan lagi...
Rasa kurang, tak berpenghabisan
Kepada dunia, tak pernah kenyang
[tulah api yang menghanguskan

[tulah nafsu, Lambang kebodoban®
erpendapat bahwa dorongan dasar yang paling dominan

dorongan seksual dan dorongan agresif. Dua dorongan
eluruh perilaku manusia. Meskipun tidak dalam

::jcru'p':llfan salah satu teori penting dalam awal perkembangan psikologi
| Llurl ;:1 menyatakan bahwa struktur kepribadian manusia tcrdEi c]:'au"::i:l gl |
yiz Itu ! ;L ﬂ'igl'.?-'ddﬂﬂ super ¢go. Id merupakan dorongan dasar yang menjadi ';3“
dalam kehidupan manusia, yan iri ' ; e
, yang terdiri dari berbagai keingi N,

n i _ . gai keinginan dan haw
¥ “:l atﬁaul dlhn bmerupakan dimensi kesadaran rasional yang merupakan ]:m |
anusia berhubungan dengan dunia luar. Ego ini .

. Ego ini berkembang sejalan den n!

gan pios

perkembangan piki iti :
gan pikiran (kognitif) manusia. Sementara itu super ego merupi W\
0 Sigmund Freud b

dalam diri manusia adalah
inilah yang melatar belakangt s

dimensi morali =

s ralitas yang menjadi pemandu perilaku manusia. Dalam kehidu
hari ¢ : . - n

lan nilai e menghadapi pertentangan antara dorongan dasar d i

dan nilai-nilai moral dari super ego gan dasar darl

19 Abdul  Hadi WM, Rumi: Sufi dan Penyair..., hal, 15.

W hetpl/ fwwwhotlyrics net /lyriea/ B/ Fmha Ainun_N adjib/

29 Seprembel 2010,

Tak Sudah_Sudahhtml, diunduh

" Mohammad Shafii, Py
. Purkoanaliciy dan N
" Lbid,, hal 5. i
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A

e i Ll e ol
bentuk yang wall, dorongan selsualitas dapat berubah bentuk (sublimasi) 4
keingioan untuk memilikl, keinginan unruk menguasai, Barangkali inill

dikatakan oleh Rumy bahwa hawa nafsu it menciptakan tipu muslihat den | |wa raga kita bagaiman kota Jyang mengandung kebaikan dan kejabatan,
dgar manusia mengikui dorongan 74 dan melupakan peringata super Kaw adalab rajanya dan akal adalah menterimy yang bijaksana

Freud menganggap bahwa banyak perilaku manusia yang merupakan sublig Mafsu dan menyia-nyiakan waktu adalah pencuri dan pencopet

dorongan id, maka Rumi Juga mengatakan hal yang mirip seperti itu, , Wila raja mengasihi orang jabat, bagaimana orang bijaksana bisa merasa
| fenleramsé

Nufiu jabat, iri bati, kebencian bersatu padu dalam dirimu seperti darah dalam
pembulubnya. Jika musub-musubmu ini menmperoleh kekuatan, mereka akan
Wilawan perintabh dan nasechatmu. Tak akan mereka melawan bila meliaht
Wtapa kerasnya akal,

Paru perampok dan bajingan tak akan berkeliaran jika patroli polisi memadai®’

Bw'di juga menggambarkan diri manusia seperti sebuah kota yang mempunyai
W kebaikan dan kejahatan yang selalu bertarung,

Meskipun tidak sesuai semuanya, konsep akal dalam sufisme bisy di |
dengan konsep ego dalam psikoanalisis. Seperti akal, ego berfung
mengendalikan dorongan 74 yang tidak sesuai dengan realitas. Ml |
membutuhkan dorongan seksual, maka ego tidak mengijinkannya k L
realitas tidak memungkinan. Kalau 74 mendesak terus, maka ego akan tepy
mengekangnya karena ¢gv mendapatkan pesan dari super ego bahwa hal
boleh. Disinilah kemudian sering terjadi pertentangan antara /4 dan a
Juga menggambarkan pertarungan antara nafsu dan akal dalam met

Dua ekor rajawali dan elang dalam satu sangkar:mereka saling
Dalam setiap desah nafas kita, akal berjuang melawan Lodaan ny !
Keterpisaban dari Asal Sumber menyebabkan mereka rerpurn b

Jika desaban nafas keleda; telah kalah, akal akan menjadi Mesyiuh
Sunggub akal dapat melihat seliap akibat, nafsu tidak

Akal adalah cabaya Jarg mencart kebaikan, Mengapa kegelapan
mengalabkannya??’

Ketika nafsu menguasai akal atau id mendominasi ¢go, maka orang tersebut
M dupat berpikir dan bertindak secara rasional. Dia akan mengembangkan
Wi bentuk mekanisme pertahanan diri yang kurang sehat untuk membela
Mndirl. Mekanisme ini timbul ketika €0 merasa terancam. Tujuannya tiduk
Wlalih  supaya ego merasa aman. Beberapa mekanisme pertahanan diri antas
Wiekanisme represi, yaitu menekan betbagai hal yang tidak disukai atau keinginan
| ldak tersampaikan, ke dalam alam ketidak-sadaran. Mekanisme penolakan,
dihenolak mengakui suatu kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan. Dalam
Biime proyeksi, seseorang melihat sesuatu yang ada di luar dirinya atau pada
I luin, padahal semua itu ada pada dirinya sendiri. Jalaludin Rumi
imbarkan adanya kecenderungan mekanisme proyeksi tersebut dalam puisi
ah ini:

0 pembaca, berapa banyak kejabatan Jang kan lihat dalam diri orang lain
WL tak lain adalah pantulan dari sifat-sifatmu yang terdapat dalam divi mereka

Whalam diri mereka tampaklab semua dari dirimu: kemunafikan, kejabatan

Sa’di, seorang sufi dari Persia, menggambarkan bahwa om W Akesombongan

mengendalikan hawa nafsu adalah orang yang mempunyal keky

[
sebenarnya, l

Wla kau telab sampai ke lubuk perigi sifat-sifatmn sendiri, maka kan akan
orang-orang yang mengendalikan tal; kekang nafsunya dari yang tielabui babwa dosa dpapun terdapat dalam dirimu sendiri.
berarti Keberaniaannya telah melalys tokoh-tokoh perkasa repa

Mekanisme pertahanan diri yang sehat sangat dibutuhkan ARAr seseorang
Samson. Budak hawa nafsu adalabh musuh yang paling menpers,

b engalami keruntuhan pribadi ketika dirinya menghadapi persoalan, Tetapi
Wikanisme pertahanan diri ity terlalu berlebihan, maka orang menjad

" William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi: Aparan-ajaran spiritual |
Sadat Ismail dan Achmat Nidjam. (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2001), hal, 50

W ik, hal.7,
* Abdul Hadi WM. 1985. Sastra Sufic Sebwab Antologi..., hal, 7, |

Aldal Hadi WM., S Sufi; Nebwah Autolyg, ., hal, 19,
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terasing dan semakin jauh dari diringa, Dia tdak akan bisa melihat kejelek
kelemahan diri karena semun it dinisbahkan kepada orang lain, Ma I1
besar Sufi sangat menckankan pentingnya sescorang untuk mengenal ..
karena orang yang telah mengenal diri sendiri maka dia akan mengenal
Sunan Bonang, salah satu sufi dalam wali songo memberi nasehat kepada mi

Pedoman hidup sejati -

lalah mengenal hakikat diri

Karena itu, Wujil, kenali dirimu

Kenali dirimu yang sejati

Ingkari benda

Agar nafsumu tidur terlena

Dia yang mengenal diri

Nafsunya akan terkendali

Dan terlindung dari jalan

Sesat dan kebingungan

Kenal diri, tabu kelemaban diri

Selalu awas terbadap tindak tanduknya

Bila kaun mengenal dirimu

lap tertentu memang hatl nurani berisi nilai-nilai moral yang terinternaliy
lam diri seseorang, Dalam pemikiran para sufi, makna hati jauh lebih luas d
W, Hati inilah yang merupakan pusat dari segala sesuatu yang terjadi dalam ¢
Wnusia, Dengan mengacu kepada sabda Nabi Muhammad saw, para &
Wengatakan bahwa jika hati baik, maka baik lah seluruh tubuh manusia. Jika
Itk maka jelek-lah seluruh diri manusia. Konsep ini sangat berbeda dengan kon
wlkologi modren, khususnya psikologi kognitif, yang menganggap bahwa seg
pauatu dalam diri manusia tergantung bagaimana proses berpikirnya. Orang-or
W mengalami gangguan psikologis dalam pandangan psikologi kogni:
liebabkan oleh kesalahan atau kekeliruan dalam proses berpikir. Oleh karena
nipi kognitif sangat banyak digunakan dalam psikologi modern saat ini. Kon
ntang hati dalam psikologi Islam merupakan sebuah alternatif pemikiran yy
gat penting untuk dipertimbangkan.

Keluasan konsep hati dibandingkan dengan konsep super ego, adalah kate
lulam pandangan para sufi, di dalam hati inilah ruh manusia bersemayam, ¢
Inelalui hati inilah manusia dapat mencapai pengalaman langsung berhubung
fengan Allah.

Muhammad Igbal, seorang penyair sufistik dari Pakistan menulis:

-

Kau akan mengenal Tubanmu®
tempat malahari terbil,

adalah lubuk terdalam hati kita®

Sementara itu Jalaludin Rumi, berkata;

) Kemampuan untuk mengenal diri sendiri seperti yang dikemukakan pus:
di atas juga ditekankan dalam psikologi modern. Misalnya, dalam setiap 1 al
psikologis yang dilaksanakan, seorang trainer akan mengawali dengan peny |
‘who am I?” dengan menggunakan teknik Jauhari window. Namun pada
pemahaman diri yang dikembangkan psikologi modern hanya terbatas pad
sosial-psikologis, belum menyentuh sisi metafisikal dan transcendental, Akl
sering muncul istilah ‘psikologi untuk anda’ Artinya orang belajar psikologl
mempelajari orang lain, semsntara pengetahuan tentang dirinya diabaikan. |
Islam semestinya dapat mengisi kekurangan tersebut.

Selain pengetahuan tentang diri yang sangat penting, psikologi moden
perlu memahami konsep tentang *hati’ dalam psikologi Islam. Istilah inl
merujuk pada hati secara fisik atau Jer, tetapi hati nurani atau qolbu, Konsg

memang ada kemiripan dengan konsep super ¢go dalam konsep puiknamﬂnl,

Jadi, pasukan manusia berasal dari dunia rub: akal adalah menteri dan |
adalah sang raja
Suatu ketika hati ingat negeri rub. Selurub pasukan kembali dan memay

dunia keabadian®’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa meskipun kosep natsu dalam beber
puisi sufi mirip dengan konsep 74 dalam psikologi modern, konsep ¢go mirip den
konsep akal dan konsep ego dapat disejajarkan dengan konsep hati, tetapi ser
konsep tersebut memiliki makna yang lebih luas. Dengan demikian kon
kepribadian dari psikologi Islam menjangkau dimensi yang tidak atau bel
terjangkau oleh psikolog modern.

* Abdul Hadi. W.M. “Sastra Pesinls Jawa Timue: Suluk-suluk Sunan Bonang” dulum I
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Selain membaca ALQur'an, membaca puisi religius juga dapat menjadi terag
foktif. Saloom™ mengemukakan bahwa beberapa psikoterapis di Tran mengaja

Selain aspelk paikoterapl secarn umum yang dapat ditemubkan o
Jalaludin Rumi di atas, konsep psikoterapi Islam dapat ditemubkan dul
yang dig”hﬂ.h oleh Sunan B‘Cjnﬂng’ yang sangat P‘OPUIH di MARR o

pudla pasien mereka untuk membaca puisi karya para sufi, antara lain Rumi, Sa'd
yaitu dalam lagu Tombo Ax (Obat hati):

lilex, dan Omar Kayyam, khususnya puisi yang mengandung unsur motivasi da

Tombo ati iku limo perkorone pan. Mereka mengklaim hasil yang positif dari terapi tersebut.

Kaping pisan moco Qur'an lan maknane
Kaping pindho sholat wengi lakonono
Kaping telu wong kang sholek kumpulono
Kaping papat weteng iro ingkang luwe
Kaping limo dzikir wengi ingkang suwe
Salah sawijine sopo biso ngelakoni
Mugi-mugi Gusti Allah nyembadani

Obat bati ada lima perkara

Yang pertama membaca al Qur'an dan memabami artinya |
Yang kedua sholat malam laksanakanlah

Yang ketiga berkumpullah dengan orang-orang sholeh

Yang keempat perut anda harus dikosongkan

Yang kelima dzikir malam kerjakanlah

Salab satunya siapa yang bisa melaksanakan
Semoga Allah memberkahi .

Aspek terapi sholat telah banyak dibahas oleh para ahli. Misalnya Sento
liryanto mengungkapkan bahwa shalat memiliki aspek terapi relaksasi dan aspe
wlitasi yang dapat menenangkan perasaan.” Shalat juga berfungsi sebagai medi
Wtursis untuk menungkapkan berbagai persoalan yang mengganggu pikiran,* Selai
| Juga memiliki pengaruh sebagai terapi autosugesti yang dapat mempengarul
Il secara positif dan terapi. ** Sementara itu M.A. Subandi mengungkapkan berbagy
ngalaman yang ditemui oleh orang-orang yang secara intensif melaksanakan dziki:
tara lain kesembuhan dari penyakit fisik maupun dari gangguan psikologis.

Penutup

Artikel ini telah menunjukkan bahwa konsep-konsep ilmiah dalam psikolog
uk hanya dapat dikembangkan berdasarkan hasil penelitian empirik. Berbag
Jillsan para tokoh atau para filsuf dapat menjadi rujukan yang berharga. Termasu
\ karya sastra para sufi, khususnya puisi. Karya sastra para sufi, baik yang klasi
Wupun modern, mulai dari Persia, Pakistan sampai Indonesia memiliki unsu

. — gy pulkologis yang sangat berharga untuk pengembangan psikologi Islam dan sebag;
Kajian-kajian ilmiah ternyata banyak memberikan dukungan pada

terapt yang disarankan oleh Sunan Bonang di atas. Yang pertama, meml
Qur'an merupakan salah satu terapi religius yang penting. Muhamm
mengutip tulisan dari Malik Badri yang melaporkan hasil penelitian df |
Amerika Serikat. Penelitian itu berhasil membuktikan bahwa orang yang me)
atau orang yang mendengarkan bacaan Al Qur’an, ternyata menun i
perubahan emosi seperti penurunan depresi dan kesedihan, sehaliknyg |

peningkatan rasa kctr:nangan. Selain itu Juga terjadi peruhahan-pcrubnhnn Taliy "' Saeed Shamloo, “Psychotherapy in Iran” dalam www.iranpa.org/pdf/007.pdf. Diundu

seperti detak jantung, ketahanan otot, dan ketahanan kulit yang berpeny \ el 7 Juli 2010,
kondisi tubuh seseoran g_'m | " Sentot Haryanto, Prkologs Sholat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 76-86,

" Thid,, hal, 87,
" Ibid,, hal. BH,

MU, Subandl, Pakedagt Dyikirs Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religin
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20005, hal, 8190,

aliernatit pemikiran bagi psikologi (Barat) modern. Penelusuran lebih jauh perl
ilakukan untuk mengembangkan satu bentuk teori atau konsep psikologi

Tulisan ini juga dapat menjadi sebuah model penelitian kualitatif dalar
pulkologi (Islam) dengan menggunakan karya sastra sebagai sumber data yang utam:
Ketika dipadukan dengan penelitian kuantitatif yang menjadi mainstream dalar
[mikologi, akan dapat menghasilkan psikologi yang lebih utuh.

[

¥ Muhammad Sholeh Terapi Shalat Tabajud: '
; ynd: Menyembubkan Berb P )
Hikmah, 2006), hal, 104 . . T o
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